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ABSTRACT

Skin infections caused by Gram-positive bacteria such as Staphylococcus aureus and Bacillus remain a health
problem, particularly due to increasing antibiotic resistance. Karika leaves (Carica pubescens) and bengle
rhizome (Zingiber cassumunar) are known to contain bioactive compounds with potential antibacterial
activity. This study aimed to evaluate the antibacterial activity of the combination of karika leaf extract and
bengle essential oil against Bacillus and Staphylococcus aureus. The study was conducted experimentally
using the disc diffusion method with various extract ratios (1:0, 2:1, 1:1, 1:2, and 0:1), along with positive
and negative controls. Data were analyzed using Two-Way ANOVA. The results showed that all treatments
exhibited antibacterial activity. The highest activity against Bacillus was observed at the 2:1 ratio with an
average inhibition zone of 9.15 mm, while the highest activity against Staphylococcus aureus was observed at
the 0:1 ratio with an inhibition zone of 9.6 mm. Statistical analysis showed that extract ratio, bacterial type,
and their interaction significantly affected the inhibition zone diameter (p<0.05). The combination of karika
leaf extract and bengle essential oil has potential to be developed as a natural antibacterial agent against Gram-
positive bacteria causing skin infections.
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ABSTRAK

Infeksi kulit akibat bakteri Gram positif seperti Staphylococcus aureus dan Bacillus sp. masih menjadi masalah
kesehatan, terutama akibat meningkatnya resistensi antibiotik. Daun karika (Carica pubescens) dan rimpang
bengle (Zingiber cassumunar) diketahui mengandung senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun karika dan minyak
atsiri bengle terhadap Bacillus dan Staphylococcus aureus. Penelitian dilakukan secara eksperimental
menggunakan metode difusi cakram dengan variasi perbandingan ekstrak (1:0, 2:1, 1:1, 1:2, dan 0:1), serta
kontrol positif dan negatif. Data dianalisis menggunakan Two-Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh perlakuan memiliki aktivitas antibakteri. Aktivitas tertinggi terhadap Bacillus diperoleh pada
perbandingan 2:1 dengan rata-rata zona hambat 9,15 mm, sedangkan terhadap Staphylococcus aureus pada
perbandingan 0:1 sebesar 9,6 mm. Analisis statistik menunjukkan bahwa rasio ekstrak, jenis bakteri, dan
interaksi keduanya berpengaruh signifikan terhadap diameter zona hambat (p<0,05). Kombinasi ekstrak daun
karika dan bengle berpotensi dikembangkan sebagai antibakteri alami terhadap bakteri Gram positif penyebab
infeksi kulit.

Kata kunci : Antibakteri; daun karika; minyak atsiri bengle; kombinasi; bakteri Gram positif; infeksi
kuli
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PENDAHULUAN

Infeksi kulit merupakan salah satu
masalah kesehatan yang umum terjadi dan
sering disebabkan oleh bakteri Gram positif,
terutama Staphylococcus aureus. Bakteri ini
diketahui sebagai penyebab utama berbagai
infeksi kulit seperti abses, furunkel, dan luka
terinfeksi,
komplikasi serius apabila tidak ditangani
dengan tepat (Giudice, 2020). Selain itu, bakteri
dari genus Bacillus juga dapat berperan sebagai
patogen  oportunistik yang menginfeksi
jaringan pada kondisi tertentu (Esmkhani &
Shams, 2022). Tingginya angka kejadian infeksi
kulit menunjukkan perlunya pengembangan

serta berpotensi menyebabkan

terapi antibakteri yang efektif dan aman
(Serrano et al., 2019).

Penggunaan antibiotik sintetis sebagai
terapi utama infeksi bakteri saat ini
menghadapi tantangan berupa meningkatnya
resistensi  antimikroba. = Resistensi  ini
menyebabkan penurunan efektivitas terapi dan

meningkatkan risiko kegagalan pengobatan

(Huemer et al, 2020). Oleh karena ituy,
pengembangan agen antibakteri berbasis
bahan alam menjadi alternatif yang

menjanjikan. Bahan alam dinilai memiliki
potensi aktivitas biologis yang luas serta efek
samping yang relatif lebih  rendah
dibandingkan antibiotik sintetis.

Tanaman obat diketahui mengandung
berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid,
alkaloid, dan tanin yang berperan sebagai
antibakteri berbagai
termasuk kerusakan membran sel dan
gangguan metabolisme bakteri. Salah satu
tanaman yang memiliki potensi tersebut adalah

melalui mekanisme,

daun karika (Carica pubescens), yang telah
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Gram positif (Astuti & Hadi,
2018). Ekstrak tanaman berbasis bahan alam
memiliki  aktivitas dalam menghambat
pertumbuhan mikroba patogen,
berpotensi dikembangkan sebagai alternatif
antibakteri alami.

sehingga

Selain daun karika, rimpang bengle

senyawa fenolik dalam bengle berperan dalam
merusak membran sel, menghambat sintesis
protein, dan mengganggu fungsi enzim bakteri.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tanaman dari genus Zingiber memiliki aktivitas
yang efektif terhadap Staphylococcus aureus. Hal
ini menjadikan bengle sebagai kandidat
potensial dalam pengembangan antibakteri
alami (Siddique et al., 2019.) (Hamasilih et 4,
2019).

ekstrak
tanaman merupakan salah satu strategi yang
dikembangkan meningkatkan
efektivitas antibakteri melalui efek sinergis.
Kombinasi ekstrak memungkinkan interaksi

Pendekatan kombinasi

untuk

antar senyawa aktif yang dapat meningkatkan
daya hambat terhadap bakteri dibandingkan
penggunaan tunggal. Namun demikian,
penelitian mengenai kombinasi ekstrak daun
karika
dilakukan, khususnya dalam mengevaluasi
rasio kombinasi optimal terhadap Dbakteri
penyebab infeksi kulit.

Berdasarkan latar belakang tersebut,

dan minyak atsiri bengle belum

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun
karika (Carica pubescens) dan minyak atsiri
rimpang bengle (Zingiber cassumunar) terhadap
Bacillus dan Staphylococcus aureus sebagai
bakteri penyebab infeksi kulit. Selain itu,
penelitian ini juga  bertujuan
menentukan perbandingan kombinasi ekstrak
yang paling efektif. Kebaruan penelitian ini

untuk

adalah penentuan rasio kombinasi optimal
yang memberikan efek antibakteri terbaik serta
indikasi sinergisme antara kedua ekstrak, yang
belum banyak dilaporkan pada penelitian

sebelumnya.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi inkubator, autoklaf, laminar

airflow, mikropipet (Eppendorf), timbangan
analitik, cawan petri, jangka sorong, gelas
beker, erlenmeyer, pipet tetes, tabung reaksi,

(Zingiber cassumunar) juga diketahui memiliki rak tabung, kapas steril, pinset, serta
aktivitas  antibakteri = yang  signifikan. evaporator putar.

Kandungan minyak atsiri, terpenoid, dan
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Bahan yang digunakan terdiri dari daun karika
(Carica pubescens), rimpang bengle (Zingiber
cassumunar), bakteri uji Bacillus sp. dan
Staphylococcus aureus, etanol 70%, akuades
steril, media Plate Count Agar (PCA), larutan
McFarland, serta antibiotik tetrasiklin sebagai
kontrol positif dan akuades sebagai kontrol
negatif.
Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Simplisia Daun Karika

Pembuatan simplisia, ekstraksi, serta
pengujian kandungan metabolit sekunder
daun karika dilakukan mengacu pada prosedur
penelitian yang telah digunakan dalam studi
terdahulu terkait pengujian aktivitas biologis
tumbuhan karika (Luhurningtyas et al, 2024).
Daun karika dicuci dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran, kemudian
dikeringkan menggunakan lemari pengering
pada suhu +40°C hingga kering. Selanjutnya
daun dihaluskan dan diayak hingga diperoleh
serbuk simplisia.
2. Pembuatan Ekstrak Daun Karika

Sebanyak 500 g
dimaserasi menggunakan etanol 70% selama 3—
5 hari pada suhu ruang dan terlindung dari
cahaya. Campuran diaduk secara berkala,
kemudian disaring untuk memperoleh filtrat.

serbuk simplisia

Filtrat diuapkan menggunakan evaporator
putar hingga diperoleh ekstrak kental
(Luhurningtyas et al., 2024).
3. Pembuatan Minyak Atsiri Bengle

Rimpang bengle dicuci, dipotong kecil,
kemudian dilakukan destilasi uap untuk
memperoleh minyak atsiri. Minyak atsiri yang
diperoleh dipisahkan dan disimpan dalam
wadah tertutup.
4. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Karika

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk
mengidentifikasi kandungan metabolit
sekunder pada ekstrak etanol daun karika
(Carica pubescens). Pengujian dilakukan secara
kualitatif menggunakan metode reaksi warna
terhadap golongan alkaloid, flavonoid, dan
tanin.
a. Uji Alkaloid

Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan 2
mL HCl 2 N kemudian dibagi ke dalam dua
tabung reaksi. Tabung pertama ditambahkan

pereaksi  Mayer dan

ditambahkan pereaksi
Terbentuknya endapan putih kekuningan pada
pereaksi Mayer atau endapan jingga pada
pereaksi Dragendorff menunjukkan adanya
alkaloid. Reaksi ini terjadi karena ion logam
pada pereaksi membentuk kompleks dengan

tabung  kedua
Dragendorff.

atom nitrogen pada senyawa alkaloid.
b. Uji Flavonoid

Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan
serbuk magnesium (Mg) dan 1 mL HCI pekat.
Terbentuknya warna merah, jingga, atau
kuning menunjukkan adanya flavonoid.
Perubahan warna terjadi akibat reduksi gugus
karbonil oleh logam magnesium sehingga
membentuk senyawa flavilium berwarna.
c. Uji Tanin

Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan
2-3 tetes larutan FeCl; 1%. Terbentuknya
warna biru kehitaman atau hijau kehitaman
menunjukkan adanya tanin. Reaksi ini terjadi
karena pembentukan kompleks antara ion Fe%*
dengan gugus fenolik pada tanin.
5. Analisis GC-MS Minyak Atsiri Bengle

Minyak (Zingiber
cassumunar) dianalisis menggunakan metode
Gas Chromatography—Mass Spectrometry (GC-
MS) untuk mengidentifikasi senyawa volatil

atsiri

bengle

yang terkandung dalam sampel (Putra et al.,

2024).

6. Uji Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas

dilakukan menggunakan metode difusi cakram

antibakteri

berdasarkan metode penelitian yang telah
dikembangkan (Hayati et al., 2022). Suspensi
bakteri Bacillus sp. dan Staphylococcus aureus
disiapkan dan disesuaikan dengan standar
McFarland. Sebanyak 0,1 mL suspensi bakteri
diinokulasikan ke dalam media Plate Count
Agar (PCA) yang telah dituangkan ke dalam
cawan petri, kemudian diratakan secara
merata. Cakram kertas direndam dalam larutan
ekstrak dengan variasi perbandingan (1:0, 2:1,
1:1, 1:2, dan 0:1), kemudian diletakkan pada
permukaan media menggunakan pinset steril.
antibiotik

negatif

Kontrol menggunakan

tetrasiklin, sedangkan  kontrol
menggunakan akuades steril. Seluruh cawan
petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

positif
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7. Pengukuran Zona Hambat

Zona hambat yang terbentuk di sekitar
cakram diukur menggunakan jangka sorong
dalam satuan milimeter (mm).
dilakukan sebanyak tiga kali replikasi untuk

Pengujian

setiap perlakuan.
Analisis Data

Data zona  hambat  dianalisis
menggunakan ANOVA dua arah (Two-Way
ANOVA) untuk mengetahui pengaruh
perbandingan ekstrak dan jenis bakteri
terhadap aktivitas antibakteri. Jika terdapat
perbedaan signifikan, dilakukan uji lanjut (post
hoc).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kombinasi ekstrak daun karika (Carica
pubescens) dan minyak atsiri rimpang bengle
(Zingiber  cassumunar) memiliki aktivitas
antibakteri  terhadap  Bacillus sp. dan
Staphylococcus aureus. Aktivitas ini ditunjukkan
dengan terbentuknya zona hambat pada
masing-masing perlakuan. Diameter
hambat yang dihasilkan bervariasi tergantung

Zona

pada perbandingan ekstrak yang digunakan.

Secara umum, seluruh
adanya potensi
meskipun dengan tingkat efektivitas yang

berbeda.

perlakuan

menunjukkan antibakteri

Gambar 1. Daun karika (a) dan rimpang bengle
(b)

Pada bakteri Bacillus sp., aktivitas
antibakteri tertinggi diperoleh  pada
perbandingan 2:1 (karika: bengle) dengan rata-
rata diameter zona hambat sebesar 9,15 mm.
Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi
ekstrak memberikan efek yang lebih baik
dibandingkan penggunaan ekstrak tunggal.
Perbandingan 1:2 juga menunjukkan aktivitas
yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,65 mm. Hal
ini mengindikasikan bahwa kombinasi kedua
ekstrak mampu meningkatkan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri tersebut.

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Kombinasi Ekstrak Daun Karika dan Bengle terhadap Bacillus sp.

Per!aandingan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata £SD
Karika: Bengle
R1 R2 R3
01:00 7,2 6,8 7 7,00+0,20
02:01 93 9 8,9 9,07+0,21
01:01 7,4 7,1 7,2 7,23+0,15
01:02 9,2 81 81 8,47+0,64
00:01 7,8 7,2 7,4 7,47+0,31
Kontrol (-) 8,2 8 7,8 8,00+0,20
Kontrol (+) 28 27,2 27,4 27,53+0,42
Pada pengujian aktivitas kombinasi menghambat  pertumbuhan  S.  aureus.

ekstrak daun karika dan minyak atsiri bengle
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, aktivitas
tertinggi diperoleh pada perlakuan bengle
tunggal (0:1) dengan rata-rata zona hambat
sebesar 9,6 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa
bengle

memiliki peran dominan dalam

Sementara itu, kombinasi ekstrak tidak
menunjukkan peningkatan aktivitas yang
signifikan dibandingkan bengle tunggal. Hal
ini mengindikasikan bahwa efek sinergis tidak

terjadi secara optimal pada bakteri ini.
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Tabel 2. Diameter Zona Hambat Kombinasi Ekstrak Daun Karika dan Bengle terhadap

Staphylococcus aureus.

Perbandingan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata
Karika: Bengle
R1 R2 R3
01:00 7 6,9 7 6,97 0,05
02:01 7,7 7,8 7,9 7,80 0,08
01:01 6,7 6,3 6,5 6,50 0,16
01:02 74 74 7,6 7,47 0,09
00:01 10 9,2 9,4 9,53 0,34
Kontrol (-) 6,6 6,6 6,7 6,63 0,05
Kontrol (+) 26,7 26,4 26,5 26,53 0,12

Perbedaan aktivitas antibakteri antara
kedua bakteri tersebut dapat dipengaruhi oleh
karakteristik masing-masing mikroorganisme.
Bacillus sp. diketahui memiliki kemampuan
membentuk endospora yang membuatnya
lebih tahan terhadap kondisi lingkungan dan
senyawa Oleh karena itu,
diperlukan kombinasi senyawa aktif untuk
meningkatkan penghambatan.
Sebaliknya,  Staphylococcus tidak
membentuk spora sehingga lebih rentan

antibakteri.

efektivitas
aureus

terhadap senyawa antibakteri, khususnya yang
bersifat lipofilik seperti minyak atsiri bengle.

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak daun karika (Carica pubescens)
mengandung beberapa metabolit sekunder
penting seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin.
Sementara itu, minyak atsiri bengle (Zingiber
cassumunar) menunjukkan dominasi senyawa
golongan terpenoid dan komponen minyak
atsiri berdasarkan analisis GC-MS.

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Karika

No Golongan Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan

1 Alkaloid Mayer & Dragendorff (+) Endapan putih/oranye
2 Flavonoid Mg + HCl (+) Warna merah/jingga

3 Tanin FeCl; 1% (+) Warna biru kehitaman

Tabel 4. Hasil Analisis Fitokimia Minyak Atsiri Bengle (GC-MS)

No Golongan Senyawa Metode Hasil Senyawa Dominan
1 Terpenoid GC-MS +) a-pinene, B-pinene
Monoterpen GC-MS +) sabinene, camphene

3 Minyak atsiri GC-MS (+) [p-myrcene

Senyawa flavonoid dan tanin pada
ekstrak karika diketahui memiliki aktivitas
antibakteri melalui mekanisme kerusakan
dinding sel dan penghambatan metabolisme
bakteri. Flavonoid dapat mengganggu fungsi
enzim serta meningkatkan permeabilitas
sedangkan  tanin = mampu
mengendapkan protein dinding sel sehingga
menghambat pertumbuhan mikroorganisme

(Liu et al, 2025) . Minyak atsiri bengle yang

membran,

didominasi oleh senyawa terpenoid dan
minyak atsiri memiliki sifat lipofilik yang
memungkinkan penetrasi ke dalam membran
sel bakteri (Guimaraes et al, 2019). Senyawa
seperti B-pinene  mampu
menyebabkan kebocoran komponen sel dan

a-pinene  dan

mengganggu sistem respirasi bakteri (Kaushik,
2018) (Diastuti et al, 2024). Struktur dinding sel
Staphylococcus aureus sebagai bakteri Gram
positif yang relatif sederhana juga mendukung
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penetrasi senyawa lipofilik ke membran
sitoplasma (Rasheed et al., 2021). Hal ini diduga
menyebabkan
menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih
dominan terhadap S. aureus dibandingkan
kombinasi ekstrak dengan karika.

Jika dibandingkan dengan kontrol

minyak atsiri  bengle

positif, yaitu tetrasiklin, seluruh perlakuan
ekstrak menunjukkan diameter zona hambat
yang jauh lebih kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas antibakteri ekstrak masih lebih
rendah dibandingkan antibiotik
Tetrasiklin  bekerja dengan menghambat
sintesis protein bakteri secara spesifik sehingga
memiliki efektivitas yang lebih tinggi (Anggita

standar.

et al., 2022). Namun demikian, penggunaan
bahan alam tetap memiliki keunggulan dalam
hal keamanan dan potensi pengembangan
jangka panjang. Kontrol negatif tidak
menunjukkan adanya zona hambat, yang
menandakan bahwa pelarut yang digunakan
tidak memiliki aktivitas antibakteri. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa zona
hambat yang terbentuk benar disebabkan oleh
aktivitas ekstrak dan tidak dipengaruhi faktor
lain.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun
karika dan bengle memiliki potensi sebagai
antibakteri alami terhadap bakteri Gram positif
penyebab infeksi kulit. Namun, efektivitasnya
masih tergolong sedang jika dibandingkan
dengan antibiotik standar. Oleh karena itu,
diperlukan untuk
meningkatkan aktivitas antibakteri, seperti
optimasi konsentrasi, formulasi sediaan, atau
kombinasi dengan bahan lain. Penelitian ini

penelitian lanjutan

memberikan dasar ilmiah dalam
pengembangan produk antibakteri berbasis

bahan alam.

Hasil analisis Two-Way ANOVA
menunjukkan bahwa perbandingan ekstrak,
jenis bakteri, serta interaksi antara keduanya
berpengaruh signifikan terhadap diameter
zona hambat (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas tidak hanya
dipengaruhi oleh komposisi ekstrak, tetapi juga
oleh jenis bakteri yang diuji. Interaksi yang
signifikan mengindikasikan bahwa respon
masing-masing bakteri terhadap perlakuan
berbeda. Dengan demikian, efektivitas ekstrak
bersifat spesifik terhadap jenis bakteri.

Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan
bahwa kelompok perlakuan dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat aktivitas
antibakteri. Kelompok dengan aktivitas rendah
terdiri dari perbandingan 1:1, 1:0, dan kontrol
negatif yang tidak berbeda signifikan satu sama
lain. Kelompok dengan aktivitas sedang terdiri
dari perbandingan 1:2, 2:1, dan 0:1 yang
menunjukkan peningkatan aktivitas, namun
tidak berbeda signifikan antar kelompok

antibakteri

tersebut. Sementara itu, kontrol positif
menunjukkan aktivitas tertinggi dan berbeda
signifikan  dengan  seluruh  kelompok

perlakuan. Jika ditinjau berdasarkan jenis
bakteri, terlihat adanya perbedaan respon
terhadap  perlakuan. 2:1
menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi
terhadap Bacillus dibandingkan Staphylococcus
aureus.

Sebaliknya, perlakuan 0:1
menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi
terhadap Staphylococcus aureus dibandingkan
Bacillus.  Perbandingan 1:1 dan 1.0
menunjukkan aktivitas yang relatif rendah
pada kedua bakteri, meskipun masih sedikit
lebih efektif terhadap Bacillus. Hal
memperkuat adanya interaksi antara rasio
ekstrak dan jenis bakteri.

Perbandingan

ini

Tabel 5. Hasil Uji Tukey pada Bacillus sp. (p-value)

Kelompok 1:0 1.1 1:2 2:1 0:1 Kontrol (-) Kontrol (+)
1:0 - 0,990 0,001 0,000 0,394 0,394 0,000
1:1 0,990 - 0,001 0,000 0,111 0,111 0,000
1:2 0,001 0,001 - 0,089 0,006 0,006 0,000
2:1 0,000 0,000 0,089 - 0,089 0,000 0,000
0:1 0,394 0,111 0,006 0,089 - 0,111 0,000
Kontrol (-) 0,394 0,111 0,006 0,000 0,111 - 0,000
Kontrol (+) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 -
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Keterangan : p>0,05 = berbeda signifikan; p< 0,05 = tidak berbeda signifikan

Perbedaan respon ini menunjukkan
bahwa mekanisme kerja senyawa aktif dalam
ekstrak bersifat spesifik terhadap jenis bakteri.
Kandungan minyak atsiri pada bengle

cenderung lebih efektif terhadap Staphylococcus
aureus yang memiliki struktur membran lebih
sensitif terhadap senyawa lipofilik.

Tabel 6. Hasil Uji Tukey pada Staphylococcus aureus (p-value)

Kelompok 1:0 11 1:2 0:1 Kontrol (-) Kontrol (+)
1:0 - 0,990 0,036 0,000 0,000 0,394 0,000
1:1 0,990 - 0,001 0,000 0,000 0,111 0,000
1:2 0,036 0,001 - 0,089 0,000 0,006 0,000
2:1 0,000 0,000 0,089 0,000 0,000 0,000
0:1 0,000 0,000 0,000 0,000 - 0,000 0,000
Kontrol (-) 0,394 0,111 0,006 0,000 0,000 - 0,000
Kontrol (+) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 -

Keterangan : p>0,05 = berbeda signifikan; p< 6,05 = tidak berbeda signifikan

Sementara itu, kombinasi ekstrak
karika dan bengle menunjukkan efek yang
lebih optimal terhadap Bacillus, kemungkinan
melalui mekanisme sinergis antara senyawa
flavonoid  dan  terpenoid. Hasil ini
menunjukkan potensi pengembangan
kombinasi ekstrak sebagai antibakteri alami
yang selektif terhadap jenis bakteri tertentu.

KESIMPULAN

Kombinasi ekstrak daun karika (Carica
pubescens) dan minyak atsiri bengle (Zingiber
cassumunar)  terbukti aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Gram positif, yaitu
Bacillus sp. dan Staphylococcus aureus. Perlakuan
kombinasi karika:bengle 2:1 memberikan
aktivitas terbaik terhadap Bacillus sp. dengan
rata-rata hambat 9,07+0,21
sedangkan bengle tunggal (0:1) menunjukkan
aktivitas tertinggi terhadap Staphylococcus
aureus sebesar 9,53+0,42 mm. Skrining fitokimia
menunjukkan ekstrak  karika
mengandung alkaloid, flavonoid, dan tanin,
sedangkan bengle didominasi oleh senyawa
terpenoid dan minyak atsiri berdasarkan
analisis GC-MS. Hasil Two-Way ANOVA
menunjukkan bahwa rasio kombinasi ekstrak,
jenis  bakteri, dan keduanya
berpengaruh signifikan terhadap diameter
zona hambat (p<0,05), sehingga kombinasi
ekstrak karika dan
dikembangkan sebagai antibakteri alami.

memiliki

zona mm,

bahwa

interaksi

bengle berpotensi
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